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- rag 5 w7
“ Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama
Ibrahim seorang yang hanif” dan bukanlah Dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan tuhan.”

(0S. An-Nahl : 123)

-
“= a 1

0

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(0S. al-Insyirah : 6)
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“ Barang stapa hersungguh-sungguh, maka dia akan sukses. Barang Siapa

Bersabar, maka dia akan beruntung.”
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ABSTRAK

Durotun Nafisah. 2014. Pelaksanaan Khitan Perempuan Jam’iyyah Rifaiyah Di
Desa Watesalit Kecamatan Batang Dalam Tinjauan Hukum Islam Dan Analisis
Jender. Skripsi Jurusan Syari’ah Progam Studi Ahwal Syakhsiyyah, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing I H. Sam’ani.
M.A. Pembimbing I Dewi Puspitasari. M.Pd.

Khitan merupakan amalan atau praktek yang sudah lama dikenal sebagai
budaya yang merupakan perwujudan pengamalan nilai-nilai Syari'at agama Islam.
Mengenai hukum khitun para ulama sepakat bahwa laki-laki dianjurkan untuk
berkhitan, namun para ulama berbeda pendapat dalam penentuan hukum khitan
bagi perempuan. Sementara itu berbagai lembaga dunia yang bergerak dalam
pemberdayaan perempuan juga melarang praktik khitan perempuan karena dinilai
sangat merugikan kaum perempuan. Fenomena yang penulis temukan bahwa di
Desa Watesalit Batang terdapat sebuah Jam’iyyah yang bernama Jamiyyah
Rifaiyah, dalam Jamiyyah Rifaiyah tersebut setiap perempuan dianjurkan untuk
melaksanakan khitan perempuan.

Masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah Bagaimana khitan
perempuan dalam perspektif hukum Islam. bagaimana pelaksanaan khitan
perempuan Jam’iyyah Rifaiyah di desa Watesalit Batang. Dan bagaimana
pelaksanaan khitan perempuan Jam’iyyah Rifaiyah di desa Watesalit Batang
dalamn tinjauan hukum Islam dan analisis jender. Tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan khitan perempuan
Jam’iyyah Rifaiyah di desa Watesalit Batang dan menjelaskan tinjauan hukum
islam dan analisis jender terhadap pelaksanaan khitan perempuan Jam’iyyah
Rifaiyah di desa Watesalit Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
ialah metode wawuncnry, observasi dan dokumentasi. Dan untuk analisis data
menggunakan metode analisis deskriptif evaluatif.

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa pelaksanaan khitan
perempuan Jam’iyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang dilaksanakan ketika anak
berusia 7-9 bulan dengan pemotongan sedikit ujung klitoris yang dilakukan oleh
tukang khitan kepercayaan. Ditinjau dari hukum Islam pelaksanaan khitan
perempuan Jam’iyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang secara prosedural tidak
bertentangan dengan hukum Islam dan lebih condong mengikuti pendapat ulama
madzhab Syafi’iyah namun dalam penentuan waktu pelaksanaan khitan bagi
perempuan Jam’iyyah Rifaiyah berbeda dengan pendapat ulama madzhab
Syafi’iyah. Dari segi jender pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah Rifaiyah
desa Watesalit Batang tidak termasuk golongan sadis seperti vang dinyatakan
oleh aktivis jender dan tidak melanggar hak-hak perempuan dan hak anak karena
prosedur yang dilaksanakan hanya pemotongan sedikit ujung klitoris sehingga
tidak menghilangkan hasrat seksual perempuan yang menyebabkan perempuan
merugi, hanya untuk menstabilkan hasrat seksual perempuan dan justru untuk
mencapai fitrah kebersihan fisik dan psikis serta mengikuti sunah para Nabi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara etimologi khitan berasal dari akar kata khatana-yakhtanu-
khatnan, yang berarti memotong.' Dalam Lisanul’ Arab disebutkan sebuah
ungkapan khatanal ghulam wal jariyah, yakhtinuhuma wa yakhtunuhuma,
artinya menghitankan anak kecil laki-laki atau anak kecil perempuan.?

Sementara itu, menurut terminologi, khitan adalah memotong
sebagian tertentu dari organ tertentu.” Untuk lelaki vaitu pemotongan kulup
(qulf) penis lelaki, sedangkan untuk perempuan pembuangan sebagian dari
klentit (clitoris) dan ada yang sampai memotong bibir kecil vagina (labia
minora).4

Khitan yang sering juga disebut sunat merupakan amalan atau praktik
yang sudah sangat lama dikenal dalam masyarakat manusia dan diakui oleh
agama-agama di dunia, misalnya Yahudi, Islam dan sebagian pengikut
Kristen.” Dalam agama Islam, amalan atau praktik khitan dikaitkan dengan
millah Nabi Ibrahim a.s. yang dikenal sebagai bapak para Nabi (A4bu al-

Anbiya) dan diperintahkan kepada keum muslim untuk mengikutinya.®

' Abdul Aziz Dahlan, (Ed.), Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van
Hoevex, 1997), hlm. 925

? Maryam Ibrahim Hindi, Misteri Dibalix Khitan Wanita (Solo : Zamzam, 2008), hlm. 15
? Ibid., hlm. 17

* Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender
(Yogyakarta : LkiS, 2001), him. 40

° Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan (Jakarta : el-Kahfi,
2008), hlm.. 151

% Husein Muhammad, op. cit., hlm. 39
1




Hal in1 sesuai dengan firman Allah SWT :
L

B z _ L eE L e 5,71_.‘5‘,,5/?
D8 Ly Lo L3 Al 251 ol SLJ) Ll 45

Artinya : “Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "lkutilah
agama Ibrahim seorang yang hanif. Dan bukanlah dia termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. " (OS. An-Nahl :123)

Dengan dasar ayat inilah maka khitan dianggap sebagai perintah yang
harus dilaksanakan oleh Nabi Muhammad beserta pengikutnya, mengikuti
apa yang telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim as dan pengikutnya.

Dalam kajian literer, baik klasik maupun kontemporer, pada sudut
pandangan figh maupun hadits, para ulama sepakat bahwa laki-laki
dianjurkan untuk berkhitan, karena khitan merupakan bagian dari kebersihan
thaharah.! Tetapi tidak demikian bagi perempuan, para ulama berbeda
pendapat mengenai khitan perempuan, ada yang berpendapat wajib, sunnah
muakad, mubah bahkan ada yang menganggapnya sebagai kebiasaan negaif
dan membahayakan.®

Khitan terhadap perempuan telah lama dikenal sejak zaman Mesir
kuno dan pelaksanaannya telah berlangsung lama sebelum kedatangan Islam.
Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya fenomena khitan pada mumi
perempuan yang hidup pada abad ke 16 sebelum Masehi.’” Disamping itu juga

banyak penelitian yang menunjukkan bahwa khitan perempuan telah

" Tim Lajnah Ta’lif Wan Nasyr (LTN) PBNU, Ahkamul fugaha : Solusi Problematika
Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar Munas dan Kontes Nahdlatul Ulama (1926 — 2010 M)
(Surabaya : Khalista, 2011), him.915

8 Maryam Ibrahim Hindi, op. cit., him.172

? Setiawan Budi Utomo, Figh Altual : Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer (Jakarta
Gema Insani Press,2003), hlm. 303




ditemukan pada bangsa pengembara yakni bangsa Semit, Hamit dan
Hamitoid di Asia Barat daya dan Afrika Timur. "

Dalam pelaksanaannya khitan perempuan dilakukan secara berbeda
untuk masing-masing tempat. Ada yang hanya scbatas membasuh ujung
klitoris, ada yang mencolek ujung klitoris dengan memasukkan jarum,
menggesck dengan kunyit dan ada juga yang membuang sebagian ilitoris dan
bahkan ada yang menggunakan cara membuang seluruh klitozis.

Seperti yang dilakukan di beberapa negara di Afrika, khitan
perempuan dilakukan dengan memotong habis klitoris oleh dukun sunat,

sehingga ini mengakibatkan perempuan Afrika sangat sulit untuk orgasme

ketika bersenggama.'’

Praktik khitan perempuan ini banyak tanggapan negatif dan tantangan
dan tuntutan penghapusan dari berbagai lembaga dunia, terutama WHO dan
LSM-LSM yang bergerak dalam pemberdayaan perempuan. Para aktivis
gerakan inl menggugat semua tatanan budaya dan ftradisi yang dinilai
memberikan jalan pada berlangsungnya praktik yang sangat merugikan kaum
perempuan.'> Jelaslah bahwa motif tuntutan mereka sama yakni
menggolongkan khitan perempuan yang melanggar HAM dan praktek khitan
dinilai merusak hak reproduksi perempuan dan merampas hak-hak kesehatan
serta kepuasan seksual.

Dalam peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2010

bab II pasal 2 dikatakan bahwa sunat perempuan hanya dapat dilakukan oleh

1% Zaitunah Subhan, op. cit,, hlm. 154
" Ibid., him, 157
2 Husein Muhammad, op. cit., hlm. 41




tenaga kesehatan tertentu seperti dokter, bidan dan perawat yang
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan, ketrampilan melalui pendidikan
dibidang kesehatan. Hanya dokter bidan dan perawat (diutamakan
perempuan) yang telah memiliki surat izin praktik atau surat izin kerja dan
punya kewenangan untuk melaksanakan khitan perempuan. '

Adapun waktu pelaksanaan khitan perempuan ada perbedaan
pendapat, jumhur ulama berpendapat tidak ada waktu khusus untuk
melaksanakan khitan, namun kalangan syafiiyah sunnah dilakukan khitan
pada hari ketujuh dari kelahiran seorang anak. "

Pada masyarakat Indonesia, khitan perempuan merupakan suatu
fenomena vyang tidak membudidaya. Banyak orang vyang masih
menganggapnya tabu atau menjadi sebuah perkara yang sangat jarang
dilakukan, hanya didaerah tertentu saja yang melaksanakan khitan
perempuan, itupun dengan bentuk pelaksanaan dan metode yang berbeda-
beda.

Schubungan dengan ini, penulis telah menemukan fenomena
pelaksanaan khitan perempuan yang terjadi di desa Watesalit Kecamatan
Batang Kabupaten Batang. Di desa Watesalit Kecamatan Batang ini
pelaksanaan Kkhitan perempuan dilakukan oleh masyarakat yang menjadi
anggota Jamiyyah Rifaiyah. Jamiyyah Rifaiyah adalah sebuah organisasi para

santrt KH. Ahmad Rifai. KH. Ahmad Rifai merupakan ulama besar ahli

P VOAIlslam. “Peraturan Menkes RI : Khitan perempuan tidak dapat dilaksanakan, jika”.
M.voa-islam.com/news/indonesia/2013/01/22/22847 /peraturan-menkes—ri-khitan-perempuan-
tidak-dapat-dilaksanakan-jika. (22 Januari 2013). Diakses 25 Desember 2013

" Lukman el hakim. “Hukum khitan bagi perempuan”. thisisgender.com/hukum-khitan-
bagi-wanita. (27 Juli 2012). Diakses 25 Desember 2013




Thareqat putra kelahiran Kendal yang mendapat gelar pahlawan Nasional.
Beliau juga terkenal dengan kitab-kitab karangannya yang berbahasa Jawa
atau yang biasa disebut dengan sebutan kitab ramjumah.ls Masyarakat
Rifaiyah pada umumnya adalah sebuah komunitas yang cukup unik. Berbagai
bentuk sikap keagamaan yang sangat eklusif masth mewarnai dalam pola
perilaku kemasyarakatannya, tentunya hal ini merupakan aktualisai dari
pemahaman keilmuan yang bersumber dari paham Rifaiyah.

Pada Jamiyyah Rifaiyyah desa Watesalit Batang ini, mayoritas
masyarakatnya melaksanakan khitan perempuan, karena hal ini sudah
menjadi tradisi yang harus dilaksanakan oleh Jamiyyah Rifaiyah di desa
Watesalit itu sendiri, di samping itu juga mengikuti perintah agama dan
sebagai bentuk simbol kebersihan. Adapun pelaksanaannya dilaksanakan
ketika anak berusia 7 sampai 9 bulan, karena dengan alasan supaya batas
garis yang akan dikhitan sudah nampak. Dan yang menarik di Jamiyyah
Rifaiyah ini, pelaksanaan khitan perempuan dilakukan oleh tukang khitan
bukan dari tenaga medis, melainkan orang yang dipercaya sebagai tukang
khitan Jamiyyah Rifaiyah, dan ini turun temurun dari keluarganya.
Pelaksanaanya juga dilakukan secara siri tidak dibuat semeriah acara khitanan
laki-laki.'®

Terkait dengan persoalan ini, penulis sangat tertarik untuk membahas

pelaksanaan khitan perempuan dalam Jamiyyah Rifaiyah di desa Watesalit

PWirasatriaji.  “Sekilas tentang KH  Ahmad Rifai (Pendiri Rifaiyah)”.
www.alisakit.com/2011/1 1/sekilas-tentang-KH-Ahmad-Rifai-Pendiri.html. (10 November 2011).
Diakses, 25 Mei 2014,

6 Laeliyah, Sesepuh Jamiyyah Rifaiyah Watesalit Batang, wawancara pribadi, Batang, 8
Maret 2014




Kecamatan Batang ini, karena pada umumnya masyarakat kabupaten Batang
jarang yang melaksanakan khitan perempuan, namun di Jamiyyah Rifaiyah
desa Watesalit Batang justru mayoritas masyarakatnya melaksanakan khitan
perempuan, dan proses untuk khitan perempuan itu sendiri dilaksanakan
secara menarik tidak hanya menunggu anak berumur 7 sampai 9 bulan tetapi
tukang khitannya juga bukan dari tenaga medis. Jika melihat pelaksananya
seperti itu bagaimana khitan perempuan yang dilaksanakan di Jamiyyah
Rifaiyah Watesalit Batang ini, apakah dalam pelaksanaannya sudah sesuvai
hukum Islam dan apakah pelaksanannya banyak manfaatnya serta tidak
merugikan perempuan, karena bagaimana juga hak-hak reproduksi
perempuan perlu dilindungi.

Dengan berdasar pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas maka penulis terdorong untuk mengadakan pengkajian lebih mendalam
tentang khitan perempuan dengan judul Pelaksanaan Khitan Perempuan

Jam’iyyah Rifaiyah Di Desa Watesalit Batang dalam Tinjauan Hukum Islam

dan analisis Jender.

. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dan dicari penyelesaiannya adalah :
1. Bagaimana khitan perempuan dalam perspektif hukum Islam?

2. Bagaimana pelaksanaan khitan perempuan Jam’iyyah Rifaiyah di desa

Watesalit Batang?




3. Bagaimana pelaksanaan khitan perempuan Jam’iyyah Rifaiyah di desa

Watesalit Batang dalam tinjauan hukum Islam dan analisis jender?

. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Agar tidak menyimpang dari rumusan masalah yvang diutarakan diatas,
maka penulis mempunyai tujuan ;

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan khitan perempuan dalam perspextif
hukum Islam

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan khitan perempuan
Jam’iyyah Rifaiyah di desa Watesalit Batang.

3. Untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan khitan perempuan Jam iyvah
Rifaiyah di desa Watesalit Batang dalam tinjauan hukum Islam dan analisis
jender.

Di samping tujuan di atas, peneliti juga memiliki kegunaan. baik
secara teoritis maupun praktis.

1. Kegunaan Teoritis

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan, kepustakaan dan wawasan
pembaca pada umumnya, khususnya bagi mahasiswa yang
berkecimpung dalam bidang akhwalus syakhshiyyah yang berkaitan
dengan masalah pelaksanan khitan perempuan dan Jam’iyyah Rifaiyah.

b. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam

tentang masalah yang serupa.




2. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
sumbangan pemikiran serta dapat menjadi acvan bagi masyarakat,
akademisi dan juga para praktisi hukum dalam memecahkan
permasalahan yang ada hubungannya dengan pelaksanaan khitan
perempuan dan Jam’iyyah Rifaiyah.
b. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi strata (S1) pada

jurusan Syariah Al Ahwal Syakhshiyyah.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini akan dideskripsikan beberapa karya ilmiah
yang pernah ada, untuk memastikan orisinalitas sekaligus sebagai salah satu
kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan
informasi yang telah didapat. Di samping itu dengan telaah pustaka dapat
diketahui posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian serupa
sebelumnya.

Sebagai perbandingan, penelitian yang mengambil tema Xhitan
perempuan juga pernah dilakukan, yaitu penelitian skripsi yang ditulis oleh
Erowati yang berjudul Khitan bagi Perempuan dalam Perspektif Hukum
Islam. Dalam skripsinya tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hukum

khitan perempuan menurut Imam Svafi’i adalah wajib, menurut Imam Malik,




Imam Hanafi dan Imam Hambali_(a@,ah_mm dan mayoritas ulama
berpendapat bahwa khitan bagi perempuan adalah makrumah.'’

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Taufiq Hidayatullah yang
berjudul Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan Kesehatan. Dalam
penelitian ini disebutkan bahwa label hukum khitan wanita yang ada dalam
Hukum Islam (Figh) adalah hasil ijtihad ulama dan bukan perintah atau
tuntutan agama secara langsung karena tidak ditemukan dalil shahih dalam al-
qur'an dan hadits begitupun juga dalam kesehatan (medis) belum ada
standard penelitian yang menjelaskan dampak positif dari praktek khitan
wanita tersebut.'®

Di samping itu, ada juga penslitian jurnal yang dilakukan oleh Sarah
Santi Dosen Fikom UIEU berjudul Khitan Perempuan : Legitimasi Agama
dan Budaya atas Kekerasan dan Pengzndalian Tubuh Perempuan. Disebutkan
bahwa para feminis berpendapat bahwa khitan perempuan adalah merupakan
bentuk pengendalian atas tubuh perempuan, kekerasan dan diskriminasi
terhadap perempuan yang dilegitimasi oleh agama dan tradisi budaya."’

Dalam jurnal lain yang dilakukan oleh Tutung Nurdivana berjudul
Sunat Perempuan pada Masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin disebutkan
bahwa pada masyarakat Banjar khitan perempuan dilakukan dengan

memotong atau menggores klitoris. Dan tujuan khitan perempuan menurut

" Erowati, Khitan Bagi Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam (Pekalongan :
STAIN Press, 2012)

¥ Taufiq Hidayatullah, “Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam Dan Kesehatan,” skripsi
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).

' Sarah Santi, “Khitan Perempuan : Leg-timasi Agama Dan Budaya Atas Kekerasan Dan
pengendalian Tubuh Perempuan.” (Jakarta: Forurm. Ilmiah Indonusa, No.1, januari, III, 2006)




mereka adalah untuk menyucikan si jabang bayi dan menjadikan sebagai
muslim dan dimaksudkan juga untuk menjaga kelangsungan fungsi
reproduksi.zo

Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa pembahasan tentang khitan
perempuan sudah banyak ditemukan. Namun berbeda dengan pembahasaan-
pembahasan di atas, dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada tinjauan
hukum Islam dan analisis jender tertang pelaksanaan khitan perempuan

Jamiyah Rifaiyah yang ada di desa Watesalit Kecamatan Batang.

E. Kerangka Teori

Dalam syariat Islam, khitan merupakan suatu ajaran vang dibawa cleh
Nabi Muhammad SAW sebagai kelanjutan dari millah (ajaran) Nabi Ibrahim
AS.?! Dalam konteks khitan, ulama sepakat bahwa laki-laki dianjurkan untuk
berkhitan tetapi tidak demikian bagi perempuan. Ulama fiqih berbeda
pendapat mengenai khitan bagi perempuan. Menurut mazhab Hanafi dan
Hambali, khitan bagi perempuan merupakan suatu kehormatan atau
kemuliaan dan hukumnya mubah (boleh saja) sedangkan menurut madzhzeb
Syafi’i, hukumnya tetap wajib sebagaimana laki-laki.””

Khitan bagi perempuan menurat pakar kedokteran juga belum ada
kesepakatan, sebagian berpendapat banyak faidahnya, yang lainnya menilai

berbahaya dan menyerukan supaya dilarang karena khitan dinilai memiliki

o Tutung Nurdiyana, “Sunat Perempuan Peda Masyarakat Banjar Di Kota Banjarmasin”
(Semarang : Jurnal Komunitas, No.2, September, 11, 2010)
2 Abdul Aziz Dahlan, op. cit., hlm. 925

2 Getiawan Budi Utomo, op. cit., hlm. 287-288




1t

banyak dampak negatif pada fisik dan psikis.” WHO dan LSM-LSM yang
bergerak dalam pemberdayaan perempuan juga menuntut penghapusan khitan
perempuan. Para aktivis gerakan ini juga menggugat semua tatanan budaya
dan tradisi yang dinilai memberikan jalan pada berlangsungnya praktik yang
sangat merugikan kaum perempuan tersebut, termasuk diantaranya teks-teks
agama,”

Al Mawardy ulama figh madzhab Syafi’i merumuskan bahwa khitan
perempuan adalah mengiris kulit yang paling atas pada alat kelamin yang
berbentuk seperti biji-bijian atau bagaikan jengger ayam jago dan yang
menjadi kewajiban adalah mengiris kulit bagian atas alat tersebut Flengan
tidak melepas potongannya.25

Dalam Bab I Pasal I Permenkes nomor 1636 tahun 2010 dinyatakan
bahwa sunat perempuan adalah tindakan menggores kulit yang menutupi
bagian depan klitoris tanpa melukai klitoris.*® Sedangkan menurut WHO
sunat perempuan atau Female Genital Mutlation merupakan suatu peristiwa
menghilangkan organ alat kelamin perempuan dan prosedur praliation
diklarifikasikan dalam empat tipe yaitu tipe satu pemotongan “prepuce”
dengan atau mengiris/menggores bagian atau seluruh klirotis. Tipe dua adalah
pemotongan klirotis dengan disertai pemotongan sebagian atau seluruh labia

minora. Tipe tiga, pemotongan bagian atau seluruh alat kelamin luar disertai

= Maryam lbrahim Hindi, op. cit., hlm. 63
* Husein Muhammad, op. cit., hlm. 41

» Mahjuddin, Masail al-F. igh :Kasus-kasus Aktual dalam Huwkum Islam (Jakarta : Kalam
Mulia, 2012), hlm. 21

% yOAlslam. “Peraturan Menkes RI : Khitan perempuan tidak dapat dilaksanakan, jika”.
M.voa-islam.com/news/indonesia/2013/01/22/22847/peraturan-menkes—ri-khitan-perempuan-
tidak-dapat-dilaksanakanjika. (22 Januari 2013). Diakses 25 Desember 2013




penjahitan/ penyempitan lubang vagina (infabulasi). Tipe empat tidak
terklarisifasi : penusukan, pelubangan, pengirisan/penggoresan terhadep
klirotis dan/atau labia, pemotongan vagina, pemasukan bahan jamu yarg

bersifat korosif ke dalam vagina®’

Prosedur Pelaksanaan khitan perempuan yang dikehendaki syariat
Islam adalah dengan hanya melepaskan tudung klitoris.”® Sebagaimana sabda

Rasulullah

BT e oot W8R8 e R T L os b L e wm e R Bk e 2o
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Artinya : Dari Ummu ‘Athiyah al-Anshariyah r.a : bahwa sungguh di
Madinah ada seorang perempuan yang akan dikhitan, Lalu Nabi SAW
bersabda : * Janganlah engkau habiskan dalam memotongnya, karena hal itu

merupakan kehormatan bagi perempuan dan lebih menyenangkan suami.”
(HR.Abu Dawud)”

Dalam pemikiran Prof. Dr. Yusuf al-Qardhawi, ulama kontemporer
dari Mesir, pendapat yang dianggap baik (paling dapat diterima dan .ehih
realistis) bagi perempuan adalah khitan ringan. Lebih lanjut, Yusuf al-

Qardhawi mengatakan bahwa khitan di berbagai negeri Islam tidak sama.

*’ Tutung Nurdiyana, “Sunat Perempuen Pada Masyarakat Banjar Di Kota Banjarmasin”
(Semarang : Jurnal Komunitas, No.2, September, 11, 2010), hlm. 117.
* Setiawan Budi Utomo, op. cit., hlm. 306

? Hafizh Al Munzdry, Tarjamah Sunan Abu Dawud, alih bahasa H. Bey Arifin,
(Semarang : CV. Asy Svyifa’, 1993), hlm. 438
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Namun pengkhitanan yang paling cocok, khususnya bagi anak perempuan
adalah pengkhitanan yang sedikit.”

Majelis Ulama Indonesia juga memutuskan fatwa bahwa dalam
pelaksanaan khitan terhadap perempuan harus memperhatikan hal-hal sebagai
berikut :

I. Khitan perempuan dilakukan cukup dengan hanya menghilangkan selaput
(jaldan/colum/praeputium) yang menutupi klitoris.

2. Khitan perempuan tidak boleh dilakukan secara berlebihan seperti
memotong atau melukai klitoris yang mengakibatkan dlarar.’ !

Menurut Imam An-Nawawi, usia untuk berkhitan tidak ditentukan
secara khusus dan tegas oleh syara’. Dianjurkan mengerjakan khitan itu
selekas mungkin, bahkan sebaiknva hari ketujuh sesudah lahir jika dianggap
bayi tidak akan mendapat bahaya karena itu seperti yang dilakukan di Timur
”J"engah.3 z

Syekh Mahmud Syaltut, ulama dari Mesir berpendapat bahwa khitan
termasuk masalah ijtihad, karena tidak ada nash (dalil al-Quran atau hadits
sharih yang menjelaskan masalah khitan. Menurut Syaltut, Islam mewajibkan
khitan bagi laki-laki lain halnya dengan anak perempuan, tidak ada faktor

kuat sebagaimana laki-laki yang mengharuskan khitan bagi mereka. Oleh

* yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, alih bahasa As’ad Yasin, (Jakarta : Gema
Insani Press, 2001), hlm. 555

3! Hijrah Saputra, (Ed.), Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1973 (Jakarta
:Erlangga), him. 236

*2 Setiawan Budi Utomo, op. cit., hlm. 289
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karena itu mereka tidak diwajibkan khitan dan hanya disunnahkan atau

bahkan dimubahkan.*”

F. Metode Penclitian

Untuk mencapai sasaran yang tepat dalam penelitian, penulis
menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research),
yang dilakukan di Desa Watesalit Kecamatan Batang Kabupaten Batang.
Objek penelitiannya adalah tokoh masyarakat Jamiyyah Rifaiyah dan
anggota Jamiyah Rifaiyah desa Watesalit Batang yang melaksanakan
khitan perempuan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif®, yakni penelitian yang bersifat
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu objek, fenomena dalam suatu
tulisan yang bersifat naratif. Dalam hal ini penulis menjelaskan, menelaah
dan menganalisa pelaksanaan khitan perempuan Jamiyah Rifaiyah yang
terjadi di desa Watesalit, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif

dimana penelitian ini berupaya untuk menjelaskan secara ringi

* Muhammad Syaltut, 4/ Fatawa (tt:Dar al Qalam), hlm. 332

* Dja’man Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2012), hlm. 28
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pembahasan sebagai jawaban dari pokok permasalahan dengan data-data
yang diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat
dan mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ditemukan di
lapangan tanpa melakukan hipotesa dan metode penghitungan
menggunakan statistik.
4. Sumber Data
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya.®® Data primer dalam penelitian ini berupa
hasil wawancara dengan tukang khitan, tokoh masyarakat, para ulama
dan beberapa anggota Jamiyah Rifaiyah di desa Watesalit Batang yang
mengkhitankan anaknya serta data yang diperoleh secara langsung oleh
penulis melalui observasi pada masyarakat desa Watesalit Batang.
b. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil penelaahan
kepustakaan atau penelaahan terhadap berbagai literatur atau bahan
pustaka yang berkaitan dengan masalah atau materi penelitian. Dalam
penelitian ini data sekunder tersebut berupa buku-buku, hasil penelitian,
jurnal ilmiah, surat kabar (koran), berita internet yang berkaitan dengan

pokok permasalahan yang dibahas dan dokumen yang mendukung

penelitian.

3% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Raja Grafindo Persda, 2013)
hlm. 39
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5. Metode atau Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa instrumen
pengumpulan data, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau

keterangan-keterangan.” :

Metode ini dilakukan dengan mewawancarai tukang khitan, tokoh
masyarakat, para ulama dan anggota Jamiyah Rifaiyah desa Watesalit
Batang yang telah melaksanakan khitan perempuan dengan tujuan
untuk mengetahui lebih mendalam tentang permasalahan yang diteliti
sehingga diperoleh informasi yang sebenarnya. Dalam hal ini penulis
menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin dimana pewawancara
hanya membuat pokok-pokok masalah (pedoman interview) yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti
situasi dan apabila menyimpang kehilangan arah pedoman interview

berfungsi sebagai pengendali proses wawancara.

* Cholid Narkubo dan Abu Achmadi, Mefodologi Penelitian (Jakarta : Buri Aksara,
2013) hlm. 83
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b. Observasi
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, memerhatikan
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.’’
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. Baik
pengamatan terhadap suatu benda, kondisi, situasi, keadaan kegiatan,
proses atau penampilan tingkah laku seseorang. Metode observasi
digunakan untuk mengadakan pertimbangan kemudian memberi
penilaian kedalam suatu skala bertingkat. Penggunaan metode ini untuk
mengamati kejadian yang dikompleks dimasyarakat Desa Watesalit
Batang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis
yang dibuat oleh manusia. Dckumen dapat berupa buku, artikel, media
massa, catatan harian, manifesto, undang-undang, notulen, foto dan lain
sebagainya®®
Metode ini sangat diperlukan untuk melengkapi data atau informasi
yang diperlukan yang belum tergali melalui wawancara atau observasi.
6. Metode Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini selanjutnya akan

dianalisis secara deskriptif evaluatif’’, yakni peneliti dalam menganalisis

31 Uhar Suhaisaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung :
Rafika Aditama, 2012) hlm. 209

* Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar (Jakarta : PT Indeks, 2012) him. 61
% Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010) hlm.183
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berkeinginan untuk memberikan gambaran atau pemaparan atas subjek dan
objek penelitian sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan dan
memberikan justifikasi atas hasil penelitian.

Dalam hal ini penulis memaparkan dan menggambarkan suatu
praktik pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit

Batang selanjutnya penulis memberikan penilaian dari sisi hukum Islam

dan jender.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mensinergikan pembahasan, penelitian ini disusun menjadi
lima bab, yang setiap bab akan mendeskripsikan secara mendalam,
komprehensif dan sistematis mengenai permasalahan dalam penelitian ini.
Untuk itu disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika penulisan. Inti dari semua uraian diatas
dimaksudkan untuk memberi jawaban umum atas pertanyaan-pertanyaan
metodologis apa, mengapa, dan bagaimana penelitian ini dilakukan.

Bab kedua merupakan gambaran secara umum materi yang dibahas
dan sebagai bahan pertimbangan dalam menganalisis permasalahan. Bab ini
menguraikan tinjauan umum tentang khitan perempuan yang mengekplorasi

pengertian, dasar hukum, dan berbagai hal tentang pelaksanaan khitan

Perempuan.
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Bab ketiga memaparkan gambaran umum tentang Jamiyyah Rifaiyah
di desa Watesalit Batang meliputi sejarah Jamiyyah Rifaiyah, ajaran pokok
Jamiyyah Rifaiyah, struktural Jamiyyah Rifaiyah di desa Watesalit Batang,
pandangan ulama Jamiyyah Rifaiyah tentang khitan perempuan dan
pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah Rifatyah di desa Watesalit Batang.

Bab keempat merupakan analisis terhadap pelaksanaan khitan
perempuan Jamiyyah Rifaiyah didesa Watesalit Batang yang diukur dan
tinjauan hukum Islam dan jender.

Bab kelima yaitu penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran sebagai

barometer sejauh mana penelitian ini berhasil dilakukan.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian diatas tentang pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah

Rifaiyah di desa Watesalit Batang yang telah penulis uraikan pada bab

sebelumnya maka tulisan ini dapat ditarik kesimpulan

1. Para fuqaha telah sepakat bahwa khitan merupakan syariat dalam Islam
namun fuqaha madzhab berbeda pendapat dalam menentukan hukum
khitan terhadap perempuan, madzhab Hanafiyah, Malikiyah dan
Hanabilah menyatakan sunnah sedangkan madzhab Syafiiyah menyatakan
wajib.

2. Mayoritas anggota Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang yang berjenis
kelamin perempuan melaksanakan khitan perempuan karena perintah
agama yang mengikuti pendapat ulama madzhab Syafiiyah dan
pelaksanannya dilakukan ketika anak berusia antara 7 sampai 9 bulan
dengan memotong sedikit ujung klitoris yang dilakukan oleh tukang khitan
kepercayan Jamiyyah Rifaiyah.

3. Ditinjau dari hukum Islam pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah
Rifaiyah desa Watesalit Batang secara prosedural tidak bertentangan
dengan hukum Islam, justru dalam tata caranya lebih berhati-hati karena
menggunakan tukang khitan kepercayaan yang benar-benar mengetahui

tata cara khitan. Namun dalam pelaksanaan khitan perempuan tersebut

o1
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Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang tidak sepenuhnya mengikuti
pendapat ulama madzhab Syafi’iyah karena penentuan waktu pelaksanaan
khitan bagi perempuan antara keduanya berbeda.

4. Dari segi jender pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah Rifaiyah desa
Watesalit Batang tidak sejalan dengan pendapat para aktivis jender, karena
para aktivis jender melarang pelaksanaan khitan perempuan, akan tetapi
Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang justru menganjurkan khitan bagi
perempuan. Namun prosedur pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah
Rifaiyah desa Watesalit Batang tidak termasuk golongan sadis seperti
yang dinyatakan oleh aktivis jender, dan tidak menyalahi hak-hak
perempuan dan hak anak karena pelaksaﬁaan khitan perempuan tersebut
dilakukan hanya dengan menggores sedikit ujung klitoris sehingga hal
tersebut tidak membahayakan dan merugikan bagi perempuan dikarenakan
khitan perempuan tersebut hanya untuk mengendalikan hasrat seksual
perempuan bukan untuk menghilangkan hasrat seksual perempuan, dan

justru untuk mencapai fitrah kebersihan fisik dan psikis.

B. Saran
Dari proses penelitian ini sampai pada kesimpulan diatas, maka ada
beberapa hal yang perlu direkomendasikan antara lain :

1. Diharapkan bagi tukang khitan Jamiyyah Rifaiyah lebih berhati-hati dan

lebih teliti dalam proses pengkhitanan.
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2. Diharapkan bagi tukang khitan Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang
agar membuat izin praktek khitan perempuan ke Dinas Kesehatan karena
bagaimana juga supaya pelaksanaan khitan perempuan Jamiyyah Rifaiyah
lebih terjamin keamanannya dan mempunyai payung hukum.

3. Diharapkan bagi Jamiyyah Rifaiyah agar dalam pelaksanaan khitan
perempuan lebih disosialisasikan supaya masyarakat pada wmumnya
mengetahui bahwa khitan perempuan itu dilaksanakan dan tidak
berbahaya.

4. Diharapkan bisa menjadi kajian untuk peneliti yang akan datang agar

dapat memperbaiki dan menambahi hal-hal yang dirasa kurang dalam

skripsi ini
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa Rifaiyah itu?
Bagaimana sejarah munculnya Jamiyyah Rifaiyah di desa Watesalit Batang?
Apakah seluruh masyarakat desa Watesalit Batang adalah Rifaiyah?

Bagaimana pandangan Jamiyyaa Rifaiyah desa Watesalit Batang tentang
khitan perempuan?
Apakah seluruh Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang melaksanakan

khitan perempuan?

Apa alasan perempuan Jam:yyah Rifaiyah desa Watesalit Batang

melaksanakan khitan perempuan?
Apa tujuan dilaksanakannya khitan perempuan tersebut?

Kapan dilaksanakannya khitan perempuan pada Jamiyyah Rifaiyah desa
Watesalit Batang?

Kenapa harus menunggu umur 7 bulan anak baru bisa dikhitan?

Bagaimana mekanisme proses pelaksanaan khitan perempuan tersebut?

. Alat apa saja yan digunakan untuk mengkhitankan perempuan?
12.

13.

Berapa hari untuk kesembuhan khitan perempuan tersebut?
Siapa yang menjadi tukang khitan perempuan Jamiyyah Rifaiyah desa
Watesalit Batang?

Apa kriteria untuk menjadi tukang khitan Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit
Batang?

Apakah ada izin praktek khitan perempuan kepada dinas kesehatan?
Bagaimana pelaksanaan khitan psrempuan Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit
Batang?

Apakah ada ritual khusus dalam pelaksanaan khitan perempuan tersebut?
Apakah dalam pelaksanaan khitan perempuan mendapat hambatan?jelaskan!
Bagaimana pendapat tokoh masyarakat dan ulama Jamiyyah Rifaivah desa
Watesalit Batang terhadap pelaksanaan khitan perempuan?

Bagaimana tanggapan Jamiyyah Rifaiyah desa Watesalit Batang terhadap

pelaksanaan khitan perempuan?
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